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ABSTRACT
This research is motivated by the fact that students are still not fluent in speaking and cannot convey
ideas, thoughts, concepts, and feelings through oral communication, which impacts students' low
speaking skills. So, this research was conducted to improve students' vocabulary mastery and
speaking skills through hand puppets. This type of research is collaborative classroom action research
using the Kemmis and Mc Taggart model with two cycles, with research subjects of 22 students. The
object of this research is students' mastery of vocabulary and speaking skills. Data collection
techniques include observation, documentation, and interview. Data analysis techniques were carried
out descriptively, qualitatively, and quantitatively. Based on the research results show that the
achievement of vocabulary mastery in the Pre-Cycle reached 40.90%, in Cycle I, it reached 64.00%,
and in Cycle I, it reached 91.00%. Meanwhile, the achievement of speaking skills in the Pre-Cycle
was 45.40%; in Cycle |, it reached 69.00%, and in Cycle Il, it reached 88.00%. So, applying hand
puppet media can improve vocabulary mastery and speaking skills by using very good criteria.

1. PENDAHULUAN

Sekolah Dasar (SD) merupakan tahapan pendidikan formal paling dasar di Indonesia, yang
mempunyai peranan dalam keberlangsungan proses pendidikan di dalam tahap selanjutnya. Salah satu
keberhasilan peserta didik SD dalam pendidikan terlihat dari pergaulan sehari-hari pada kemampuan dan
keterampilannya dalam berbahasa (Ali, 2020; Simaremare, 2018). Melalui bahasa anak mampu
menuangkan keinginan, pikiran, harapan dan permintaan serta mampu bergaul dengan sesama di
lingkungannya, maka perkembangan bahasa sangat penting. Perkembangan bahasa anak yang baik akan
membentuk kecerdasan berbahasa (Adlani, Agustina, & Muchtar, 2021; Nita, 2021). Kecerdasan
berbahasa memiliki arti kecerdasan yang berkaitan pada kemampuan untuk melakukan sekaligus
memahami informasi dan komunikasi kepada orang lain, baik secara lisan ataupun tulisan. Kecerdasan
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yang di maksud yaitu mudah dalam pengartian sebuah kata, kata yang berurutan, suara, irama, dan
intonasi pengucapan kata, sekaligus dalam mengubah kondisi pikiran serta penyampaian informasi
(Selvimar & Gani, 2019; Serani, Ilinawati, & Heni, 2020) Perkembangan bahasa pada anak menjadi salah
satu hal yang terpenting bagi tumbuh kembang anak. Hal tersebut dikarenakan melalui bahasa, anak
dapat menyampaikan apa yang diinginkan dan dipikirkan, menyampaikan harapan ataupun permintaan,
serta dapat menjadi salah satu cara untuk bergaul dengan lingkungannya. Dengan adanya komunikasi
yang baik antara anak dan orang tua maupun anak dengan pendidik, akan memudahkan proses
pembelajaran anak dengan mendengar dan mengamati (Kurniati, Nur Alfaeni, & Andriani, 2020;
Lumbantobing & Purnasari, 2021). Melalui proses mendengar dan mengamati yang dilakukan oleh anak,
harapannya anak dapat menerapkan bahasa anak pada saat mereka berinteraksi dengan
teman sebayanya. Dalam berkomunikasi anak memerlukan kosakata yang cukup banyak. Kosakata dapat
diartikan sebagai suatu bagian penting yang berguna dalam keterampilan berbicara atau berkomunikasi
dalam penggunaan bahasa Indonesia tulis maupun lisan (Amini & Suyadi, 2020; Plandra & Thahar, 2020).
Penguasaan kosakata merupakan penguasaan seseorang dalam mengenal, memahami dan menggunakan
kata-kata dengan baik dan benar melalui mendengarkan, berbicara, membaca serta menulis.

Peserta didik harus bisa memahami kata, oleh sebab itu penguasaan kosakata sangat penting.
Kosakata memiliki manfaat untuk menambah kelancaran siswa dalam berbahasa (Plandra & Thahar,
2020; Puspitasati, 2021). Slah satunya dalam keterampilan berbicara. Berbicara adalah merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang penting dan merupakan hal utama yang dipelajari manusia dalam
hidupnya (Darmuki & Hariyadi, 2019; Selfiyanti, Setiawan, & Mirnawati, 2022). Sejak bayi lahir, anak
sudah belajar mengekspresikan simbol bunyi ujaran melalui tangisan untuk berkomunikasi
dengan lingkungannya. Perkembangan keterampilan berbicara dapat kita ketahui hasilnya melalui
perkembangan bahasa serta tindakan yang dilakukan anak, hal tersebut sangat menarik untuk di
perhatikan (Khairoes & Taufina, 2019; Yeyet, 2021). Kemampuan anak yang sulit berkomunikasi
menggunakan bahasa lisan, sulit mengungkapkan buah pikiran secara sederhana, sulit untuk menceritakan
pengamalan yang sederhana, dan kemampuan kosa kata anak pun masih terbatas, hal tersebut merupakan
kurangnya kemampuan berbicara anak yang perlu di tingkatkan.

Sayangnya, keterampilan berbicara masih terbatas dalam perhatian proses belajar mengajar.
Mayoritas pengajar banyak memiliki fokus pada keterampilan membaca dan menulis. Dampaknya yaitu
anak kurang bisa menyampaikan ide serta gagasan ketika menjawab pertanyaan dari guru dikarenakan
minimnya perbendaharaan kata yang anak miliki. Tidak jarang, anak meunjukkan mimic wajah yang belum
tepat akibat belum mengerti maksud hal yang sedang di bahas. Hal tersebut juga terjadi di SDN 01 Sidorejo
Lor Salatiga yang belokasi di Jalan Diponegoro No. 134 Salatiga. Berdasarkan hasil observasi Peneliti
menunjukan bahwa dari 22 jumlah peserta didik kelas 1 SDN 01 Sidorejo Lor, siswa masih belum lancar
berbicara serta belum mampu menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan perasaan lewat komunikasi lisan.
Sebagai contoh, pada saat guru meminta siswa tampil untuk menceritakan pengalaman berlibur bersama
keluarga, maka hasilnya siswa belum mampu menceritakan secara rinci. Anak juga masih belum mampu
menggabungkan kosakata dalam penyusunan kalimat dengan tata bahasa yang benar dan dapat dipahami
orang lain (Eliana, 2020; Yusni, 2019). Cara penyajian anak masih kurang percaya diri, anak belum
mampu mengembangkan isi bicara yang diutarakan maka berakibat topik percakapan yang masih rendah.
Hal ini terjadi karena guru lebih banyak menggunakan lembar kegiatan serta dalam memberi arahan
kepada siswa hanya satu arah, sehingga siswa cepat merasa jenuh atau bosan mengikuti dalam
pembelajaran (Alifia & Hendriana, 2021; Lukman, Setiani, & Agustiani, 2023).

Proses pembelajaran juga masih lebih dominan menggunakan pembelajaran individu
dibandingkan dengan kelompok. Hal inilah yang membuat siswa kurang berkomunikasi dengan teman
lainnya. Selain itu, media yang menarik belum ada, yang dimana bertujuan untuk melatih keterampilan
berbicara siswa karena pembelajaran di kelas masih sering terpaku kepada Lembar Kerja Siswa (LKS)
daripada kegiatan-kegiatan yang membuat siswa aktif berkomunikasi, terutama pada mata pelajaran
bahasa Indonesia. Jika kondisi ini terus terjadi tentu akan berdampak terhadap keefektifan dan hasil
belajar siswa. Sehingga perlu adanya inovasi dalam pembelajaran, salah satunya yaitu penggunaan
metode dan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa. Salah satu metode dan media belajar yang tepat dan menarik untuk meningkatkan kosakata dan
keterampilan berbahasa anak adalah dengan menggunakan metode bercerita dengan media boneka tangan
(Lestari, Pratiwi, & Sunanih, 2020; Maharwati, 2019). Metode bercerita adalah suatu tehnik penyampaian
pembelajaran melalui kisah- kisah atau cerita dimana cerita tersebut akan membuat tertari peserta didik
untuk lebih memperhatikan materi belajar. Metode bercerita selain menciptakan kondisi yang membuat
gembira juga melatih daya konsentrasi siswa untuk mengarahkan perhatiannya kepada seluruh isi cerita
(Wahidah, 2020; Wildawati, Saodi, & Rusmayadi, 2022). Disamping itu metode bercerita juga mampu
meningkatkan perkembangan bahasa anak untuk lebih efektif dan efisien dalam berkomunikasi sehingga
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proses percakapan menjadi komunikatif. Media boneka tangan merupakan media yang mampu mengatasi
permasalahan pada siswa yang memiliki kesulitan dalam memahami isi cerita dongeng yang di sampaikan
hanya dengan metode ceramah, oleh karena itu, media yang di buat harus semenarik mungkin bagi siswa
agar mereka tertarik dan semangat untuk belajar (Chrisyarani, 2018; Salamah, Hariyani, & Fitri, 2021).
Melalui metode bercerita dengan boneka tangan, guru secara lisan memperkenalkan kegiatan baru dalam
menyampaikan pembelajaran serta mampu mengembangkan berbagai kompetensi dasar, termasuk
meningkatkan berbicara anak. Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media boneka tangan
berpengaruh terhadap kemampuan berbicara anak (Alhan & Munawaroh, 2023; Rana, Naba, & Nasaruddin,
2022). Penggunaan metode bercerita dengan media boneka tangan dapat mneingkatkan motivasi dan
keaktifan belajar siswa (Khaliq, Barsihanor, & Arifa, 2020; Sumayana, Sutarman, & Ningsih, 2021). Hal ini
terlihat pada antusias siswa untuk mendengarkan guru saat bercerita. Media boneka tangan dapat
menumbuhkan prestasi belajar peserta didik. Penelitian lainnya menyatakan bahwa metode bercerita
dapat meningaktkan hasil belajar siswa (Salamah et al., 2021; Wahidah, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat dikatakan bahwa metode bercerita dengan media
boneka tangan memberikan dampak yang positif terhadap proses pembelajaran. Hanya saja pada
penelitian sebelumnya belum terdapat kajian tentang metode bercerita dengan media boneka tangan pada
jenjang kelas 1 SD. Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersbut sehingga penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara siswa kelas 1 SDN Sidorejo Lor I
Salatiga melalui media boneka tangan.

2. METODE

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang diterapkan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (classroom
action research) menggunakan pedekatan kualitatif. Tahapan yang dilakukan, yaitu: perencanaan atau
planning, pelaksanaan tindakan atau acting, pegamatan atau observing, dan refleksi. Setelah melalui
tinjauan terkait permasalahan yang terjadi di dalam kelas, maka metode yang digunakan adalah metode
penelitian Tindakan kelas (classroom action research). Analisis permasalahan dan tujuan dari penelitian
ini membutuhkan beberapa informasi sekaligus tindak lanjut yang terjadi di lapangan berdasarkan “daur
ulang” yang mengacu dalam kajian dan tindakan secara refleksi, kolaboratif, dan partisipatif merupakan
dasar dari pemilihan metode ini. Oleh sebab itu, beberapa informasi yang di peroleh selanjutnya di tindak
lanjuti dengan merujuk pada situasi alamiah saat terlaksanakanya proses belajar mengajar untuk di teliti
dan berpusat pada kebutuhan situasi sosial di kelas.

Penelitian ini bersifat partisipatif kolaboratif. Penyusunan perencanaan, persiapan, pelaksanaan,
dan refleksi tindakan di susun oleh peneliti dan Guru sehingga kegiatan ini bersifat partisipatif karena
peneliti bekerjasama dengan guru kelas dalam keberlangsungan proses belajar mengajar. Rancangan
penelitian ini menggunakan rancangan model spiral dengan langkah-langkah yang dikembangkan Kemmis
and Mc Taggart. Suatu sistem spiral refleksi diri, dengan langkah pertama adalah perencanaan, lanjut ke
tindakan sekaligus pengamatan dan diakhiri dengan refleksi. Berikut ini merupakan tahapan rancangan
dari model Kemmis and Mc Taggart . Rancangan penelitian ini dua siklus, dimana tiap siklus terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu : perencanaan, Pelaksanaan Tindakan (Acting), pengamatan Terhadap Tindakan
(Observing), pengamatan dan refleksi. Teknik analisis data mengguakan analisi deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan guru melalui tiga tahapan, yaitu Pra Siklus, Siklus I
dan Siklus II. Pelaksanaan Pra Siklus ini dilakukan mengggunakan tehnik observasi dimana tehnik
tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara
peserta didik sebelum dilaksanakannya tindakan. Pelaksanaan Pra Siklus ini merupakan kegiatan peserta
didik bercerita tentang pengalamannya berlibur bersama keluarga. Sewaktu siswa bercerita, peneliti
melakukan pengamatan dengan lembar observasi yang sudah di siapkan berupa isian skor 1-3. Skor
tersebut digunakan sebagai tolok ukur nilai bagi peserta didik dalam penyampaian ide, gagasan, perasaan,
terhadap orang lain, serta kemampuan merangkai kalimat sederhana dalam bentuk bahasa lisan yang
terstuktur dan lengkap. Dari hasil observasi peneliti, pada Pra Siklus prosentase keberhasilan penguasaan
kosakata peserta didik adalah 43,60% dan prosentase keterampilan berbahasa mencapai 41,00%. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara peserta didik kelas 1 SDN Sidorejo Lor Salatiga masih perlu
ditingkatkan. Dari hasil prosentase tersebut dapat dikatakan peserta didik belum dapat bercerita dengan
baik dan lancar dikarenakan penguasaan kosakata yang terbatas. Peserta didik masih malu dalam

JEAR. P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272



Journal of Education Action Research, Vol. 8, No. 2, Tahun 2024, pp. 254-261 257

bercerita, memiliki rasa takut sehingga kepercayaan diri anak belum terbentuk. Data tersebut dapat
dikategorikan bahwa keterampilan berbicara anak belum seperti yang diharapkan. Untuk meningkatkan
penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara, diperlukan suatu tindakan dengan menggunakan
media belajar yang tepat. Melalui berbagai pertimbangan bersama kolaborator (guru Kkelas), peneliti
memutuskan kegiatan pembelajaran pada siklus I menggunakan media boneka tangan untuk
meningkatkan penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara pada peserta didik. Melalui bermain
boneka tangan dengan metode bercerita ini, peserta didik dapat memperkaya kosakata tentang nama dan
jenis binatang, suara binatang dan akan lebih meningkatkan keterampilan berbicaranya. Tindakan diawali
dengan penyajian guru bercerita tema binatang dengan media boneka tangan dan peserta didik
mendengarkan saat guru bercerita. Setelah selesai bercerita, guru melontarkan beberapa pertanyaan
kepada peserta didik mengenai apa saja yang guru ceritakan. Selanjutnya, sesuai alur cerita yang telah di
buat maka peserta didik di minta untuk memainkan boneka tangan secara berpasang- pasangan dengan
temannya. Kegiatan ini tentunya diharapkan dapat melatih keterampilan berbicara peserta didik sehingga
mereka mampu menerapkan keterampilan berbicara dalam kehidupan sehari- hari. Dari data hasil
observasi Siklus I didapat capaian penguasaan kosakata peserta didik 48,70% dan keterampilan berbicara
66,70%. Capaian Siklus I lebih meningkat dibanding capaian pada tahap Pra Siklus. Namun peneliti
menganggap hasil tindakan pada Siklus I ini belum sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu peneliti
melanjutkan tindakan lagi pada Siklus II dengan menggunakan alur kegiatan yang sama.

Pada siklus II, proses pembelajaran masih menggunakan media yang sama namun dengan judul
cerita yang berbeda. Judul cerita pada siklus kedua ini yaitu cerita “Si Kelinci Mencuri Wortel”. Cerita pada
siklus kedua ini bertujuan supaya peserta didik dapat lebih memperkaya kosakata baru. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan pada kegiatan tersebut, yakni: (1) Guru mejelaskan bagaimana cara menggunakan
media boneka tangan kepada siswa, (2) Siswa yang sudah terbagi kedalam kelompok yang beranggotakan
3 orang wajib menceritakan Kembali cerita yang telah didengar di depan kelas. Melalui kegiatan berbicara
di atas, rasa antusias yang dimiliki siswa menjadi acuan untuk menggali keterampilan berbicara mereka.
Setelah peserta didik beberapa kali praktek berbicara dengan media boneka tangan, maka pada tindakan
Siklus II ini didapat capaian hasil dengan peningkatan yang signifikan. Penguasaan kosakata anak
meningkat mencapai 91,00% sedangkan keterampilan berbahasa menyampaikan maksud (ide, gagasan,
pemikiran) prosentasenya meningkat menjadi 88,00%. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa
penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara peserta didik sesudah dilakukan tindakan
menunjukkan adanya peningkatan. Penelitian yang dilakukan dalam lima kali tatap muka yang terbagi
dalam dua siklus maka dari hasil capaian yang diperoleh dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan
peserta didik dalam penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara Siklus I telah dilaksanakan
sebanyak tiga kali pembelajaran, sedangkan Siklus Il dilaksanakan sebanyak dua kali pembelajaran.
Melalui pembelajaran pada siklus I dan siklus II, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan penguasaan
kosakata pada siklus Il mencapai 91,30% dan keterampilan berbahasa yang mencapai 88,00%. Adapun
hasil rekapitulasi observasi keseluruhan tindakan dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II tersaji pada Tabel 2
dan Gambar 1.

100,00% 91,00% gg 00%
80,00%
! 69,00%
60,00%
45,40%
0, )

40,00% 64,00
20,00%

0,00%

0,
40,90 {Bra Siklus Siklus 1 Siklus 2
B Penguasaan Kosakata Keterampilan bebricara

Gambar 1. Diagram Rekapitulasi Perbandingan Pencapaian Penguasaan Kosakata dan Keterampilan
berbicara Tiap Tindakan

Keterangan :

Indikator Keberhasilan Capaian Tindakan :
0,00 % - 50,00 % = Kurang

50,00 % - 65,00 % = Cukup

65,00 % - 80,00 % = Baik

80,00 % - 95,00 % = Sangat Baik
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Observasi

Peresentase
Indikator Pra Siklus Siklus 1 Siklus|1I
Penguasaan kosa kata (membuat 40,90% 64,00% 91,00%
kalimat sederhana)
Keterampilan berbicara
(menyampaikan maksud (ide, 45,40% 69,00% 88,00%

pikiran, gagasan, dan perasaan))

Pembahasan

Dari hasil peneltian yang dilakukan peneliti dan berkolaboorasi dengan guru kelas 1 SDN Sidorejo
Lor I Salatiga yang dilakukan dalam lima kali tatap muka, yang terbagi dalam dua siklus maka hasilnya
yaitu dapat terlihat adanya peningkatan angka prosentase capaian peserta didik dari mulai tahap Pra
Siklus, Siklus I, Siklus II dalam penguasaan kosakata dan keterampian berbicara dengan metode bercerita
dengan menggunakan media boneka tangan. Hal tersebut menunjukan bahwa penguasaan kosakata dan
keterampilan berbicara peserta didik mengalami peningkatan. Mata pelajaran bahasa Indonesia
merupakan mata pelajaran wajib di setiap tahapan pendidikan yang ada di Indonesia. Tidak dapat
diremehkan meskipun terlihat mudah. Untuk itu guru harus kreatif dan inovatif pada perencanaan
pembelajaran dengan memilih media maupun metode yang tepat untuk peningkatan pada kosakata dan
keterampilan berbahasa anak (Oktaviyanti et al., 2020; Wahyuni & Linda, 2021). Untuk menunjang
peningkatan penguasaan kosakata dan keterampila berbicara perlu diciptakan suasana belajar di dalam
kelas yang menyenangkan sehingga perlu dilakukan berbagai inovasi agar pembelajaran menarik bagi
peserta didik. Yaitu metode bercerita dengan media boneka tangan. Penggunaan metode bercbicara dapat
mendorong partisipasi aktif dari siswa, baik dalam bentuk dialog dengan boneka maupun dalam
memainkan peran dalam cerita. Partisipasi aktif ini penting untuk pembelajaran yang efektif dan
mendalam (Hazwani, Adityawarman, Pahrul, & Fauziddin, 2021a; Wahidah, 2020). Metode berbicara
dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk memilih kata-kata yang tepat, struktur kalimat yang
efektif, dan gaya komunikasi yang sesuai dengan audiens. Ini mencakup kemampuan untuk berbicara
dengan jelas, meyakinkan, dan persuasif. Sehingga metode ini akan memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kosakata yang dimiliki oleh siswa (Hazwani, Adityawarman, Pahrul, & Fauziddin, 2021b;
Salamah et al., 2021).

Ditambah dengan adanya boneka tangan sebagai media, peserta didik akan merasa tertarik
dan senang sehingga muncul keinginan untuk mencoba menggunakan media tersebut, karena
keingintahuan peserta didik yang sangat besar akan muncul saat guru mempunyai media
pembelajaran baru yang menarik dan menyenangkan (Alhan & Munawaroh, 2023; Khaliq et al,
2020). Apabila media yang digunakan oleh guru menarik dan baru dilihat oleh peserta didik maka
akan muncul rasa ingin tahu dan antusias yang besar pada peserta didik untuk lebih serius
memperhatikan (Aziezah, 2022; Rana et al,, 2022). Saat peserta didik bermain boneka tangan maka
secara tidak langsung komunikasi dan berbahasa akan terlatih sehingga penguasaan kosakata dan
keterampilan berbicara peserta didik akan meningkat. Media boneka tangan ini membuat peserta
didik kelas 1 SDN Sidorejo Lor ini lebih tertarik lagi mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dapat
dilihat pada capaian hasil pembelajaran di Siklus II dengan peningkatan yang cukup baik sesuai
indikator tujuan yang telah di buat, dibandingkan sebelum peserta didik menggunakan media boneka
tangan. Media boneka tangan mampu mendorong peserta didik agar lebih percaya diri untuk
berbicara serta meningkatkan komunikasi menggunakan bahasa (Irsyad, 2023; Khaliq et al., 2020).
Penggunaan media boneka tangan sangat efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata dan
keterampilan berbicara peserta didik dengan menjadikannya sebagai media bermain sekaligus
belajar (Chrisyarani, 2018; Sumayana et al,, 2021). Metode berbicara dengan media boneka tangan
merupakan alat yang sangat efektif karena tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, tetapi
juga mendukung perkembangan sosial dan emosional, meningkatkan kreativitas, dan membuat
proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa media boneka tangan berpengaruh terhadap kemampuan berbicara
anak (Alhan & Munawaroh, 2023; Rana et al, 2022). Penggunaan metode bercerita dengan media
boneka tangan dapat mneingkatkan motivasi dan keaktifan belajar siswa (Khaliq et al, 2020;
Sumayana et al.,, 2021). Hal ini terlihat pada antusias siswa untuk mendengarkan guru saat bercerita.
Media boneka tangan dapat menumbuhkan prestasi belajar peserta didik. Penelitian lainnya
menyatakan bahwa metode bercerita dapat meningaktkan hasil belajar siswa (Salamah et al., 2021;
Wahidah, 2020). Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian sebelumnya dapat dikatakan bahwa
metode berbicara dengan media boneka tangan memberikan dampak yang positi terhadap proses
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pembelajaran sehingga layakk untuk digunakan dan dikembangan menjadi lebih baik lagi. Implikasi
penelitian ini diharapkan metode berbicara dengan media boneka tangan dapat dimanfaatkan oelh
guru dalam melatih siswa untuk meningkatkan kosakata dan keterampilan berbincaranya. Dengan
demikian akan tercipta kelas yang aktif dan menyenangkan.

4. SIMPULAN

Peningkatan penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara dapat kita lihat setelah peserta
didik belajar dengan menggunakan media boneka tangan, dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu:
guru menceritakan suatu dongeng bermediakan boneka tangan; guru mengelompokkan siswa, dengan
anggota 3 anak di dalam masing- masing kelompok; siswa secara percaya diri bercerita kembali dari apa
yang sudah di ceritakan oleh guru.; serta guru memberikan apresiasi “Tanda Bintang” untuk siswa.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, dapat di simpulkan bahwa penerapan media boneka
tangan dapat meningkatkan penguasaan kosakata dan keterampilan berbicara dengan kriterian Sangat
Baik.
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